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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan diskriptif kualitatif, yaitu adalah penelitian yang mengungkapkan 

gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks (holistic-kontekstual) 

melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrumen kunci.
1
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus, karena mencoba mengkaji secara mendalam. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu mencari 

fakta-fakta yang sistematis aktual dan akurat mengenai obyek penelitian.
2
 Pada 

dasarnya metode kualitatif memiliki beberapa ciri yang sangat jelas, yaitu 

diantaranya : 

1. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 

data utama. 

2. Melakukan penelitian pada latar alamiah atau konteks dari suatu keutuhan 

(entity). 

3. Analisis data yang dilakukan secara induktif. 

4. Penelitian menggunakan metode kualitatif. 

5. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan tindakan. 

6. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 245 

2
Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya), hal. 4 
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7. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. 

8. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data. 

9. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 

Untuk itu pada kesempatan kali ini peneliti dalam memperoleh data yang 

semaksimal mungkin diperlukan pengamatan dan penganalisaan yang lebih 

mendalam, adapun kegiatan tersebut ditempuh melalui pendekatan kualitatif.  

Karena prosedur penelitian ini akan mendiskripsikan atau menggambarkan 

secara umum tentang bagimana penerapan metode tilawati dalam pembelajaran 

al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe 

Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu 

pengungkapan secara rinci tentang suatu keadaan atau tempat, penyimpanan 

dokumen atau fakta-fakta dari suatu peristiwa tertentu. Menurut Muhadjir, 

jenis penelitian “studi kasus berupaya mencari kebenaran ilmiah dengan cara 

mempelajari secara mendalam dan dalam jangka waktu yang lama”.
3
 Studi 

kasus penelitian ini menitik beratkan tentang bagaimana penerapan metode 

tilawati dalam pembelajaran al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

 

 

 

                                                           
3
Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 2000), hal. 

55 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dilapangan merupakan sebagai instrumen kunci 

penelitian mutlak diperlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah 

dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh 

peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Penelitian ini 

berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, 

maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau 

informan dalam hal ini bertempat di Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) 

Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, 

sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan.  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan 

seperti pedoman wawancara, pedoman observasi,  kamera tetapi fungsinya 

terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 

wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk 

itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh 

dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang 

terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

Sehingga mengadakan penelitian yang dilakukan peneliti bertindak 

sebagai observer, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus sebagai 
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pelapor hasil penelitian. Dalam melakukan penelitian ini kedudukan peneliti 

adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir 

data dan akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian.4 Dengan demikian, peran 

langsung seorang peneliti dalam hal ini sangat berpengaruh pada hasil 

penelitian yang akan disusun nanti. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Taman Pendidikan  Al-

Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut kerena 

dianggap perlu untuk mengetahui  bagaimana penerapan metode tilawati dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an dengan fokus penelitian mengarah pada 

tingkatan atau tahapan pembelajaran al-Qur’an yang meliputi at-taqhiq, at-

adwir dan al-hadr. Jadi tugas ustadz/ ustadzah penting sekali dalam 

menerapkan metode yang ada dalam pembelajaran dengan tetap 

mempertimbangkan kemampuan atau tingkatan (tempo) bacaan santri guna 

terlaksananya pembelajaran yang maksimal serta tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut 

                                                           
4
Ibid, hal. 3 
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diperoleh.
5
 Data tersebut disajikan dalam bentuk uraian kata (deskripsi). 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, lisan.
6
 

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya 

dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 

statistik.
7
 

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 

permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau 

mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan 

penelitian, baik berupa fakta ataupun angka.
8
 

Sumber data tersebut sangatlah penting dan harus tepat dalam 

pelaksanaanya, karena kalau tidak tepat pasti peneliti akan mengakibatkan data 

yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti terkait dengan 

penerapan Metode Tilawati. 

Selanjutnya sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan 

sebagai subyek peneliti yaitu: 

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti 

                                                           
5
Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 172 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 107 
7
Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157 

8
Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi AKsara, 2004), 

hal. 19 



82 
 

melalui wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini 

disebut juga data asli atau data baru. Contoh data kuesioner, data observasi 

dan sebaginya. Dalam hal ini sumber data yang diperoleh peneliti langsung 

dari pencatatan dilapangan dan peroleh langsung melalui pengamatan yaitu: 

a. Data wawancara guru/ ustadzah yang ada di Taman Pendidikan  Al-

Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo 

Kabupaten Tulungagung. 

b. Data observasi melalui aktifitas sehari hari siswa (santri) maupun guru 

(ustad/ustadzah) di Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 

Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan 

tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini seharusnya atau biasanya diperoleh 

dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. Contoh: 

Data yang tersedia di tempat-tempat tertentu, seperti di perpustakaan, 

kantor-kantor dan sebagainya.  

Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara diperoleh dan dicatat oleh pihak lain seperti: 

a. Sejarah bedirinya Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa 

Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 
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b. Visi dan misi Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa 

Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

c. Struktur kepengurusan Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 

Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

d. Data ustadz/ ustadzah, santri Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul 

Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

e. Sarana dan prasarana Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 

Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

f. Jadwal kegiatan santri Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 

Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

g. Beserta data-data lain “Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 

Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung”, yang 

sekiranya perlu di lampiran dalam penulis skripsi ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan aktual, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik-teknik atau metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan, dengan disertai pengamatan-pengamatan terhadap 

keadaan atau peilaku objek sasaran.
9
 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengadakan penelitian penuh 

tentang keadaan atau gejala tertentu untuk diselidiki sesuai dengan yang 

diperlukan. Jadi metode ini peneliti gunakan untuk menghimpun data 

tentang situasi dan kondisi di Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul 

Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, baik 

mengenai sarana dan prasarana dan aktifitas yang ada, maupun untuk 

melibatkan langsung dari dekat untuk mengadakan pengamatan dan 

pencatatan kegiatan serta aktifitas subyek. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu dan 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yang terkait yaitu interviewer 

(pewancar) dan interview (yang diwawancarai).
10

 Jadi peneliti meneliti 

subjek penelitian (responden) secara langsung dan mendalam guna 

memperoleh informasi yang lebih jelas tentang penerapan metode tilawati 

dalam pembelajaran membaca al-Qur’an oleh ustadz/ ustadzah, sehingga 

mendapat data yang representatife. 

Sedangkan jenis wawancara dengan ustadz/ ustadzah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka sebagaimana yang telah 

                                                           
9
Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hal. 104 

10
Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian…, hal.135 
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dikutip Moleong bahwa “Wawancara baku terbuka adalah wawancara yang 

menggunakan pertanyaan baku (urutan pertanyaan, kata-katanya dan cara 

penyajiannyapun sama) untuk setiap responden”.
11

 

Instrumen wawancara penelitian bisa dilihat pada lampiran-lampiran 

dibagian belakang. Informannya meliputi ustadz/ustadzah dan Kepala 

Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, beserta pihak yang terkait dlam proses 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen yang ada dilokasi”. Menurut Lincon 

“Dokumentasi adalah setiap bahan ataupun film yang tidak dapat dipisahkan 

karena adanya permintaan seseorang.”
12

 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tertulis tentang 

sejarah berdirinya Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa 

Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, keadaan 

ustadz/ustadzah, keadaan personalia, keadaan santri-santri Taman 

Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, jadi metode ini selain untuk 

memperoleh data juga untuk menguatkan dan memantapkan berbagai data 

yang diperoleh dari data interview maupun observasi dan metode 

                                                           
11

Ibid, hal. 136 
12

Ibid, hal. 113 
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dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi dari data 

tentang : 

a. Data obyektif Taman Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa 

Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

b. Struktur organisasi. 

c. Kondisi tenaga kerja. 

d. Kondisi sarana dan prasarana. 

e. Data-data yang terkait dengan fokus penelitian dalam bentuk tertulis. 

 

F. Analisa Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensis-kannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
13

 

Analiasis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
14

 

                                                           
13

Ibid, hal.248 

14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 



87 
 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen 

utama yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
15

 

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data 

yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Dengan 

begitu, dalam reduksi ini ada proses living in dan living out, maksudnya data 

yang terpilih adalah living in dan data yang terbuang (tidak terpakai) adalah 

living out.
16

 

Kegiatan analisis data biasanya berjalan serempak, artinya hasil 

pengumpulan data kemudian ditinjatlanjuti dengan menganalisis data ulang. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak dan setelah proses 

pengumpulan data. reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkon, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

                                                                                                                                                               

Alfabeta, 2013), hal.244 
15

Ibid, hal. 247 
16

Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitaif,  (Surabaya: 

Unesa University Press, 2007), hal. 32 
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dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga pada 

akhirnya kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan divertivikasikan. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-display-

kan data. Display data merupakan proses menampilkan data secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik 

dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti 

sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.
17

 

Penyajian data ini bertujuan untuk membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Jadi data yang sudah 

direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, 

sehingga kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau vertivikasi. Data 

yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemudian 

peneliti mengelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya hingga 

peneliti dapat mengambil kesimpulan. 

3. Conclusion Drawing/ verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

                                                           
17

Ibid, hal. 33 
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data berikutnya.
18

 Mengambil simpulan merupakan proses penarikan intisari 

dari data-data yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat 

dan memiliki data yang jelas. Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan 

simpulan tentatif yang masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus 

menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat 

simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 

pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian- uraian 

sebelumnya atau keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berfikir 

induktif atau deduktif.
19

 

Pada tahap verification dalam teknik analisis data ini peneliti berusaha 

menarik kesimpulan berdasarkan tema yakni penerapan metode tilawati 

dalam pembelajaran membaca al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung, untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan. 

Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga 

mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. 

Selanjutnya ketiga kompunen analisa tersebut yang berupa reduksi, 

penyajian data dan vertifikasi terlibat dalam proses saling berkaitan, 

sehingga dapat menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan 

secara sistematis yang berdasarkan pada judul skripsi yaitu “Penerepan 

Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Taman 

                                                           
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hal. 244 
19

Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian…, hal. 34 
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Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungagung” yang telah dirumuskan. 

Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk interupsi data. 

Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross chek terhadap sumber lain 

melalui wawancara, pengamatan dan observasi. Sehingga dengan adanya 

proses analisis data tersebut, maka peneliti akan bisa menjawab fokus 

masalah yang membutuhkan jawaban dengan jalan mengadakan penelitian 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe 

Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap 

keadaanharus memenuhi:
20

 

1. Mendomonstrasikan nilai yang benar. 

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan. 

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari 

prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu.
21

 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti 

kredibilitas-nya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

                                                           
20

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian…,  hal. 320 
21

Ibid, hal. 324 
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1. Triangulasi 

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai melalui dengan 

jalan, sebagai berikut:  

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. membandingkan apa yang dikaitkan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatannya secara pribadi. 

c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pendangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang berada, orang 

pemerintah. 

e. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
22

 

Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan 

jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. 

Untuk itu maka peneliti dapat melakukanya dengan jalan:
23

 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 
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Ibid, hal. 330 

23
Ibid, hal. 332 
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c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan. 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti 

dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dinformasikan informan 

kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan mengingat dalam penelitian 

kualitatif, persoalan pemahaman makna adalah kemungkinan perbedaan 

pemahaman pemaknaan antara informan dan peneliti. 

Untuk masalah seperti di atas, triangulasi dapat dilakukan melalui dua 

cara. Pertama, dilakukan setelah wawancara atau observasi dilakukan. 

Peneliti langsung melakukan uji pemahaman kepada informan. Namun, 

apabila wawancara itu akan dilakukan beberapa kali, dimana peneliti sendiri 

belum bisa memastikan kapan wawancara itu akan berakhir, uji pemahaman 

akan dapat dilakukan pada wawancara berikutnya.
24

 

Di dalam aplikasinya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

(observasi) dengan data hasil wawancara kemudian dibandingkan lagi 

dengan data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan cara ini peneliti dapat 

menarik kesimpulan yang valid karena peneliti tidak hanya melihat dan 

menilai dari satu cara pandang saja tetapi dari tiga cara pandang yang 

berbeda untuk menemukan satu titik temu. Trianggulasi berfungsi untuk 

mencari data supaya data yang dianalisis tersebut teruji kebenarannya. 

 

 

                                                           
24

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 
hal. 204 
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2. Ketentuan Pengamatan 

Ketentuan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan 

informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, 

kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
25

 

Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

peneliti menelaah secara rinci sampai salah satu atau seluruh faktor yang 

ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 

3. Pembahasan Teman Sejawat 

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awal (ta'aruf peneliti 

kepada lembaga) hingga pengolahannya, peneliti tidak sendirian akan tetapi 

terkadang ditemani kolega yang bisa diajak bersama-sama membahas data 

yang ditemukan. Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan 

cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
26

 

Informasi yang berhasil digali dibahas bersama teman sejawat yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti 

sehingga peneliti bisa mereview persepsi, pandangan dan anlisis yang 

sedang dilakukan. Jadi pengecekan keabsahan temuan menggunakan teknik 

ini adalah dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti. 
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Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian…,  hal. 329 
26

Ibid, hal. 332 
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4. Perpanjangan Keikutsertaan
27

 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti waktu pengamatan dilapangan 

akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, karena dengan perpanjang keikutsertaan akan banyak 

mempelajari “kebudayaan”, dapat menguji ketidak benaran informasi yang 

berasal dari diri sendiri maupun dari responden dan membangun 

kepercayaan subjek. Dalam penelitian ini, perpanjangan keikutsertaan 

dilakukan dengan cara wawancara dan observasi pengumpulan data dengan 

Kepala Taman Pendidikan  Qur’an (TPQ), ustadz/ ustadzah Taman 

Pendidikan  Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, serta pihak yang terlibat dalam 

penelitian terkait  penerapan metode tilawati dalam pembelajaran membaca 

al-Qur’an dengan fokus penelitian mengarah pada tahapan pembelajaran al-

Qur’an yang meliputi at-taqhiq, at-tadwir dan al-hadr. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian tentang Penerapan Petode Tilawati Dalam 

Pembelajaran MembacaA-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

Yang mana terdapat lima tahapan, sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti memubuat rencana judul yang akan digunakan 
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dalam penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber-sumber 

buku di perpustakaan. 

2. Tahap Pesiapan 

Peneliti mengajukan judul skripsi Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) Nurul Huda Desa Segawe Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung ke ketua jurusan Pendidikan Agama Islam, kemudian 

menyusun proposal penelitian untuk diseminarkan bersama rekan-rekan dan 

dosen pembimbing. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada tahap 

pelaksanaan ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan 

mengadakan observasi langsung terhadap obyek penelitian dengan 

melakukan tehnik dokumentasi dengan obyek penelitian, dan melakukan 

wawancara. 

4. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang berupa reduksi 

data, penyajian data, vertifikasi yang sudah diolah dan disusun, disimpulkan, 

di-vertifikasi kemudian setelah terkumpul secara sistematis dan terinci 

sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 
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5. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian dengan 

mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Kampus IAIN Tulungagung. 

  


